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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
berpikir logis siswa, kemampuan berpikir statistik siswa dan ada atau tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir logis siswa dengan 
kemampuan berpikir statistik siswa. Menyadari pentingnya peran guru sebagai 
vasilitator dalam belajar yang akan menghasilkan seorang peserta didik yang 
berwawasan luas maka disini akan dilihat bagaimana kemampuan berpikir siswa 
di SMA Negeri 1 Anjatan Kabupaten Indramayu, cara pengukuran kemampuan 
berpikir siswa dengan menggunakan tes dari masing-masing variabel. Seperti tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir logis digunakan soal dari kemampuan logis 
dan tes untuk mengukur kemampuan berpikir statistik diambil dari kisi-kisi tes 
yang didalamnya mencakup indikator berpikir statistik. Populasi sasaran dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Anjatan 
Kabupaten Indramayu tahun ajaran 2012/2013 yang sampelnya dipilih dengan 
menggunakan cluster sampling dimana XI IPA 4 terpilih sebagai sampelnya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes kepada siswa. Setelah 
dilakukan penelitian, berdasarkan data sampel diketahui bahwa hasil nilai rata-rata 
tes kemampuan berpikir logis siswa kelas XI IPA 4 tergolong pada klasifikasi 
cukup tinggi sedangkan hasil nilai rata-rata tes kemampuan berpikir statistik siswa 
kelas XI IPA 4 tergolong pada klasifikasi rendah. Hasil analisis korelasi dengan 
menggunakan Product Moment disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kemampuan berpikir logis dengan kemampuan berpikir statistik 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,701. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan tidak akan pernah lepas dari kehidupan, seakan-akan 
pendidikan adalah makanan pokok bagi manusia yang selalu menuntut 
untuk dipenuhi. Seperti kita ketahui, tingkat pendidikan di Indonesia 
masih sangat minim jika dibandingkan dengan Negara lain. Hal ini terjadi 
karena Indonesia tidak menempatkan pendidikan pada prioritas utama, 
pendidikan lebih banyak dikesampingkan. Pemerintah lebih memilih 
mengarahkan pembangunan pada sektor lain dari pada meningkatkan 
kualitas pendidikan. Tanpa disadari hal tersebutlah yang menjadi 
penyebab keterpurukan bangsa Indonesia, karena dengan pendidikan tidak 
memadai, SDM yang dihasilakan pun tidak berkualitas. Sedangkan untuk 
mengelola suatu Negara di masa depan diperlukan anak-anak bangsa yang 
berkualitas, tanpa pendidikan hal tersebut tidak akan pernah terealisasi. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
dalam (Asruri, 2010:2) pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. Dengan demikian, mampu memecahkan persoalan-
persoalan yang actual dalam kehidupan, dan dapat mengikuti 
perkembangan iptek. 
Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang penting dan 
semakin dirasakan kegunaannya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
dewasa ini. Oleh karena itu matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh 
semua lapisan masyarakat terutama siswa sekolah. Dalam Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam 




tujuan agar siswa memiliki (1) kemampuan memahami konsep, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasiskan konsep dan 
algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah; (2) kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 
(3) kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperolah; (4) kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 Matematika dengan berbagai peranannya menjadikannya sebagai 
ilmu yang sangat penting, dan salah satu peranan matematika adalah 
sebagai alat berpikir. Suatu ilmu pengetahuan yang mendasarkan pada 
analisis dalam menarik kesimpulan menurut suatu pola pikir tertentu. 
Menurut Wittlegenstein dalam Fathoni (Asruri, 2010 : 3) bahwa 
„matematika merupakan metode berpikir yang logis.‟ Dalam perspektif 
inilah maka logika berkembang menjadi matematika, sebagaimana 
disimpulkan oleh Bertrand Russel dalam Fathoni (Asruri, 2010 : 3), 
matematika adalah masa kedewasaan logika, sedangkan logika adalah 
masa kecil matematika. Sehingga dalam pembelajaran sangat diperlukan 
cara berpikir yang logis, dalam hal ini matematika dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis. 
Dengan uraian di atas kesadaran bahwa seorang pendidik sangat 
diperlukan. Pentingnya matematika yang berperan banyak sebagai alat 
berpikir, seperti kemampuan berpikir logis dan kemampuan berpikir 
statistik. Disamping itu juga perhatian pemerintah terhadap pendidikan 
harus lebih diutamakan lagi, seperti menyeleksi seorang pendidik yang 
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baik dan benar, menyediakan sarana dan prasarana dalam sekolah yang 
sangat memadai. Karena dalam dunia pendidikan pada saat ini sarana dan 
prasarana sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran seperti 
halnya keadaan sekolah/bangunan sekolah dan tenaga pengajar yang ada. 
sekolah yang baik dalam segala hal seperti sarana yang memadai dan 
tenaga pengajar yang ahli/professional pada bidangnya akan dapat 
mencetak peserta didik yang lebih baik dalam hal berpikir dan bertindak. 
Hasil dari observasi pada kali ini penulis akan memberikan 
gambaran tentang sekolah yang akan menjadi pusat penelitian yang akan 
dilakukan, yaitu SMA Negeri 1 Anjatan Kabupaten Indramayu. Letak 
sekolah berada pada letak yang sangat strategis karena letaknya tepat dekat 
jalan raya Anjatan yang mudah untuk dijangkau siapa saja. Dari survei 
yang penulis ketahui bahwa sekolah tersebut sudah menjadi sekolah 
Negeri yang baik karena banyak sekali peminat yang mau bersekolah 
didalamnya, maka dari itu sekolah menerapkan sistem testing dan melihat 
nilai kelulusan pada saat di SMP/MTs untuk penerimaan siswa baru yang 
akan masuk disekolah tersebut. Sudah dapat kita lihat bahwa sekolah ini 
mencari siswa yang terbaik dalam kemampuan akademik, keterampilan, 
dan psikologinya.  
Pencarian kemampuan siswa baru yang distandarisasikan oleh 
sekolah tersebut, menjadikan penulis ingin mengetahui sejauh mana 
kemampuan berpikir logis siswa kelas XI, yang telah mendapatkan mata 
pelajaran tentang logika matematika pada saat berada di kelas X. 
Kemudian bagaimana kemampuan berpikir statistik yang telah diajarkan 
materi statistik yang ada pada semester sebelumnya.  
Dalam proses belajar mengajar guru adalah orang yang 
memberikan pelajaran. Dalam kamus bahasa Indonesia, guru diartikan 
“orang yang kerjanya mengajar”. (Purwanarminta, 1984: 335) Guru adalah 
salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut 
berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan”. (Sardiman, 2001:123)  Guru adalah 
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semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-murid, baik secara individual maupun secara klasikal, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah” (Djamarah, 1994:33). Pada  sisi lain , 
Djamarah berpendapat “guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik 
secara individual maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah” 
(Djamarah, 2000:32). 
Tenaga pengajar atau guru pada sekolah tersebut merupakan guru 
propesional terutama guru mata pelajaran matematika yang merupakan 
lulusan dari bidang matematika itu sendiri atau sarjana matematika. Dalam 
hal ini pasti kita sudah menegtahui bahwa seseorang yang propesional 
adalah guru yang memiliki kompetensi yang di persyaratkan untuk 
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi 
pengetahuan, sikap, dan  keterampilan profesional, baik yang bersifat 
pribadi, sosial maupun akademis. Dengan kata lain pengertian guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 
Menurut Surya (2005), guru yang profesional akan tercermin 
dalam pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian dalam 
materi maupun metode. Selain itu, juga di tunjukan melalui tanggung 
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. 
Sistem sekolah yang ada merupakan sistem yang sudah bagus. 
Karena terdapat peraturan yang sangat ketat untuk peserta didik, seperti 
dari mulai kedisiplinan berpakaian, ketepatan waktu. Keharusan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang bertujuan untuk memberikan 
keterampilan siswa dan keaktifan siswa. Kualitas sekolah SMA Negeri 1 
anjatan menurut peneliti sudah sangat baik. maka dari itu peneliti akan 
menganalisis bagaimana kemampuan berpikir siswa pada sekolah yang 
kualitas dan kuantitasnya sudah sangat baik, terutama pada kemampuan 
berpikir logis dengan berpikir statistik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka akan diidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perlunya kualitas sekolah yang baik untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa. 
2. Adanya sistim sekolah yang baik akan mempengaruhu kemampuan 
berpikir siswa. 
3. Ketertiban aturan sekolah yang akan melatih pola pikir siswa menjadi 
lebih baik. 
4. Kegiatan ekstrakulikuler ikut berperan untuk melatih kemampuan 
berpikir siswa. 
5. Perlunya guru yang professional untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa. 
6. Penyeleksian siswa baru pada SMA Negeri 1 Anjatan untuk 
mengelompokkan kemampuan berpikir siswa. 
7. Sistem pembelajaran didalam kelas yang baik memberikan efek yang 
baik juga terhadap kemampuan berpikir siswa. 
8. Pengayaan wawasan pengetahuan siswa untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa. 
9. Guru mengajarkan materi logika matematika pada saat siswa kelas X 
yang akan meningkatkan kemampuan  berpikir logis siswa. 
10. Guru mengajarkan materi statistik pada saat semester 1 di kelas XI 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir statistik siswa. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, 
penulis merasa perlu adanya batasan masalah, yaitu: 
1. Mengidentifikasi kemampuan berpikir logis siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Anjatan Kabupaten Indramayu dengan memberikan soal yang 
berkaitan tentang matematika. 
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2. Mengidentifikasi kemampuan berpikir statistik siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Anjatan Kabupaten Indramayu dengan memberikan soal 
materi statistika. 
3. Menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir logis dengan 
berpikir statistik. 
D. Perumusan Masalah/Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sejauh mana kemampuan berpikir logis siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Anjatan Kabupaten Indramayu? 
2. Sejauh mana kemampuan berpikir statistik siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Anjatan Kabupaten Indramayu? 
3. Apakah kemampuan berpikir logis siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Anjatan Kabupaten Indramayu ada hubungannya dengan kemampuan 
berpikir statistik? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dengan berdasarkan pada permasalahan yang muncul maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas masalah penelitian 
yang telah dirumuskan yaitu: 
1. Untuk mengkaji kemampuan berpikir logis siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Anjatan Kabupaten Indramayu. 
2. Untuk mengkaji kemampuan berpikir statistik siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Anjatan Kabupaten Indramayu. 
3. Untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir logis dengan 
kemampuan berpikir statistik siswa kelas XI SMA Negeri 1 Anjatan 
Kabupaten Indramayu. 
F. Manfaat  Hasil Penelitian 
Manfaat hasil penelitian yang diharapkan dari peneliti ini adalah: 
1. Bagi guru matematika, informasi tentang kemampuan berpikir logis 
terdapat hubungan atau kaitannya dengan kemampuan berpikir statistik 
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dapat menjadi wacana dan untuk kedepan dapat terus berupaya 
meningkatkankemampuan berpikir statistik siswanya dengan 
membangun iklim belajar yang merangsang berkembangnya 
kemampuan berpikir statistik. 
2. Untuk lebih memperjelas langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
siswa SMA/SMP menyelesaikan permasalahan matematika dalam 
kemampuan berpikir logis untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
statistik. 
3. Untuk memperoleh permasalahan dan kesulitan yang dihadapi oleh 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan kemampuan 
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